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Kegiatan penambangan mineral bukan logam yang semakin marak di Kota 
Semarang menjadikan perbukitan terkupas dan tergantikan dengan gedung pabrik dan 
pergudangan. Kegiatan penambangan mineral bukan logam menimbulkan dampak 
lingkungan dan dampak sosial. Penelitian pengelolaan lingkungan penambangan mineral 
bukan logam bertujuan untuk i). mengkaji kerusakan lingkungan fisik akibat 
penambangan mineral bukan logam ii) mengkaji dampak sosial akibat penambangan 
mineral bukan logam  iii) merumuskan usulan pengelolaan lingkungan di lokasi 
penambangan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif, dengan 
populasi Kecamatan Ngaliyan serta sampel diambil dar  dua kelurahan yaitu Kelurahan 
Purwoyoso dan Bambankerep. Data diperoleh dari aspek sosial merupakan hasil 
wawancara berbentuk pertanyaan terstruktur (kuesionr) yang terkait pemahaman 
responden terhadap permasalahan penambangan mineral bukan logam di wilayahnya. 
Selanjutnya, untuk melihat sejauh mana responden memahami permasalahan tersebut, 
persentase kecenderungan jawaban dari para responden dikaji sehingga didapatkan hasil 
simpulan pendapat responden. Untuk mengetahui kebijakan pengelolaan lingkungan dan 
penambangan mineral bukan logam dilakukan wawancara kep da instansi terkait di 
Pemerintah Kota Semarang.  
Dampak lingkungan yang ditimbulkan dari penambangan mineral bukan logam 
adalah 1) kondisi tanah permukaan di wilayah studi menjadi lebih membahayakan dengan 
adanya lereng-lereng yang curam, 2) terbukanya kawasan konservasi, pohon-pohon yang 
semula berada di perbukitan menjadi hilang. Lahan di sekitar lokasi penambangan 
menjadi gundul dan gersang, 3) banjir dan tanah longs r. Sedangkan dampak sosial dari 
kegiatan penambangan adalah 1). ketidaknyamanan warga masyarakat disebabkan oleh 
pencemaran debu, 2). dibebaskannya lahan atau bangunan oleh PT. IPU dengan nilai 
ganti rugi yang kurang memadai 3). kegiatan penambangan cukup mempengaruhi 
perubahan mata pencaharian penduduk. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka diperlukan pengelolaan lingkungan 
penambangan yang tertata dengan baik. Pengelolaan lingkungan dalam menangani 
permasalahan penambangan mineral bukan logam di Kecamatan Ngaliyan memerlukan 
regulasi dan payung hukum bagi pelaksanaan penambangan mineral bukan logam. Selain 
itu, sikap yang tegas dari aparat  dalam menindak penambang yang melanggar perijinan 
sangat diperlukan dalam upaya penegakan hukum. Kesadaran dari berbagai elemen 
masyarakat untuk dapat bersikap proaktif dalam melestarikan lingkungan dan kesadaran 
dari penambang/pengusaha untuk melakukan pelestarian lingkungan dapat diwujudkan 
dengan membuat embung dan menanam vegetasi yang dapat mencegah banjir atau 
longsor. 
Kata kunci : Pengelolaan, penambangan  mineral bukan logam, dampak 






The prevalent non-metal mineral mining activities in Semarang make the hills 
peeled off and replaced with factory buildings and warehouses. Non-metal mineral 
mining activities have environmental and social impacts. This research on environmental 
management of non-metal mineral mining aims to i). examine the physical environmental 
damages caused by non-metal mineral mining ii) investigate the social impacts of non-
metal mineral mining iii) formulate a proposal of environmental management at the 
mining site. 
The research method used is a qualitative approach, with Ngaliyan District as 
the population and Purwoyoso and Bambankerep Sub-districts as the samples. Data 
obtained from the social aspect is the result of interviews in the form of structured 
questions (questionnaire) related to respondents' understanding on non-metal mineral 
mining issues in their region. Furthermore, in order to see how the respondents 
understand the problem, the tendency percentage of r spondents’ answers is examined so 
that the conclusions on the respondents’ opinions can be obtained. In order to find out 
the policies on environmental management and non-metal mineral mining, interviews 
with the respective government body in Semarang were conducted. 
The environmental impacts of the non-metal mineral mining are 1) the condition 
of the soil surface in the study area becomes more dangerous with the presence of steep 
slopes, 2) the conservation area is now open, and the trees in the hills are getting to be 
lost. Land around the mining site becomes to be barren and dry, 3) floods and landslides 
occur. Meanwhile, the social impacts of the mining activity are 1) community discomfort 
caused by dust contamination, 2) the land or buildings were purchased by PT. IPU with 
unequal compensation value, 3) the mining activities affect the changes of the residents’ 
livelihood. 
Based on the research analysis, a well-organized management of the mining 
environment is needed. Environmental management in addressing issues of non-metal 
mineral mining in Ngaliyan district calls for legal rules and regulations for the 
implementation of non-metal mineral mining. In addition, an assertive action from the 
authorities in cracking down on miners who violate th licensing is required as a means 
of law enforcement. An awareness from the various elem nts in the society to be 
proactive in preserving the environment and the onefrom the miners/owners to do the 
environment preservation can be done by making ponds and planting vegetations that 
prevent floods or landslides. 
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Batubara. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2010 Tentang 
Reklamasi dan Pasca Tambang. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 Tentang 






Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor : 
1453.K/29/MEM/2000 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 
Tugas Pemerintahan di Bidang Pertambangan Umum. 
